
 

PERTANGGUNGJAWABAN PIDANA PENGGUNA PENGANTIN 

PESANAN BERDASARKAN UNDANG-UNDANG NO. 21 TAHUN 

2007 

 

 

 

 
SKRIPSI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh: 

 
 

BERLIANA NABILAH KURNIAWIDYARINI 

1311800227 

 

 

 

 
FAKULTAS HUKUM 

UNIVERSITAS 17 AGUSTUS 1945 SURABAYA 

2022 



PERTANGGUNGJAWABAN PIDANA PENGGUNA PENGANTIN 

PESANAN BERDASARKAN UNDANG-UNDANG NO. 21 TAHUN 

2007 

 

 

 

 
SKRIPSI 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 
Oleh: 

 
 

BERLIANA NABILAH KURNIAWIDYARINI 

1311800227 

 

 

 

 
FAKULTAS HUKUM 

UNIVERSITAS 17 AGUSTUS 1945 SURABAYA 

2022 



 
 

 

 

 

iii 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

Dengan rasa syukur yang mendalam, dengan telah diselesaikannya 

penulisan skripsi ini Penulis persembahkan kepada : 

1. Allah SWT yang telah melimpahkan rahmad dan nikmatNya, serta 

memberikan kelancaran dan kemudahan kepada penulis dalam 

menyelesaiakan skripsi ini. 

2. Orang tua penulis yaitu Bunda Rukmini Ambarwati yang selalu 

memberikan kasih sayang dan merawat dengan tulus dan ihklas hingga 

saat ini. Bunda adalah orang tua yang hebat, orang yang selalu 

memberikan semangat dan dukungan, selalu memberi nasihat dan selalu 

mendoakan untuk kabaikan anaknya. 

3. Adik penulis tersayang, yang selalu memberikan support dikala 

kakaknya hampir putus asa. Adik yang selalu ada dan selalu memberikan 

doa yang tiada henti. 

4. Rizkyano Odie Kusuma, orang yang spesial bagi penulis, karena selalu 

memberi dukungan, juga membantu penulis untuk memberi arahan jika 

kesusahan, serta memberi Shopee Food. Rizkyano adalah orang tersabar 

yang pernah penulis temui dan juga pendengar yang baik. 

5. Kakung dan Uti tersayang, yang senantiasa memberikan dukungan dan 

wawasan pada penulis. 

6. Seluruh keluarga yang memberikan dukungan dan doa kepada penulis. 

7. Seganap civitas akedimik Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya 

terutama Fakultas Hukum yang telah menyediakan sarana pembelajaran 

yang baik sehingga penulis bisa mendapatkan ilmu. 

8. Teman-teman penulis baik itu teman kuliah yang telah memberikan 

semangat dan masukan kepada penulis sehingga skripsi ini bisa selesai. 

 

Surabaya, 22 Juli 2022 

Penulis, 

 

 
 

Berliana Nabilah Kurniawidyarini 

 

 

 

ix 



 

KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT atas limpahan rahmat, 

karunia, dan ridha-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang 

berjudul “PERTANGGUNGJAWABAN PIDANA PENGGUNA 

PENGANTIN PESANAN BERDASARKAN UNDANG-UNDANG NO. 21 

TAHUN 2007”. Skripsi ini diajukan guna memenuhi syarat dalam 

menyelesaikanpendidikan program studi Strata 1 (S1) Universitas 17 Agustus 

1945 Surabaya. 

Penulis menyadari bahwa proses penulisan skripsi ini tidak terlepas 

dari dorongan dan bantuan banyak pihak. Oleh karenanya, penulis dengan 

ini mengucapkan terima kasih kepada berikut ini; 

1. Bapak Prof. Dr. Mulyanto Nugroho, MM., CMA., CPA. selaku 

Rektor Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya. 

2. Bapak Dr. H. Slamet Suhartono, SH., MH., selaku Dekan Fakultas 

Hukum Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya. 

3. Ibu Wiwik Afifah, S.Pi., S.H.,M.H., selaku Kaprodi Fakultas Hukum 

Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya. Dan juga selaku pembimbing 

yang penuh kesabaran dan bijaksana telah memberikan bimbingan, 

arahan, dan masukanyang tidak henti-hentinya di sela-sela kesibukan 

beliau guna menyempurnakan skripsi ini. 

4. Bapak dan Ibu dosen Fakultas Hukum Universitas 17 Agustus 1945 

Surabaya atas bimbingan dan ilmunya yang diberikan selama 

perkuliahan. 

5. Orang tua saya Bunda Rukmini Ambarwati yang telah merawat dan 

mendidik serta selalu memberikan dukungan baik moril dan materil 

kepada saya. 

6. Adik saya yaitu Nadia Utami Ratna Widyarini yang telah memberi 

saya dukungan. 

7. Rizkyano Odie Kusuma, orang yang teristimewa yang telah memberi 

saya dukungan dan juga arahan jika saya kesusahan. 

8. Seluruh keluarga terkasih yang selalu memberikan dukungan dan doa. 

9. Seluruh sahabat-sahabat yang ada di Surabaya yang tidak bisa 

disebutkan satu persatu. 

10. Teman-teman satu bimbingan yang memberikan saran dan 

 
 

x 



 

semangat. 

11. Teman-teman Fakultas Hukum Universitas 17 Agustus 1945 

Surabaya 

 
Penulis menyadari bahwa karya ini masih jauh dari sempurna. Untuk 

itu kritik dan saran yang bersifat membangun dari semua pihak, penulis 

harapkan demi perbaikan yang berkelanjutan. Akhir kata, penulis berharap 

skripsi ini dapat bermanfaat bagi semua pihak yang membutuhkan 

dikemudian hari. Terima kasih. 

 
Surabaya, 22 Juli 2022 

Penulis, 

 

Berliana Nabilah Kurniawidyarini 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
xi 



 

ABSTRAK 

 

 
 

Perdagangan perempuan yang berkedok perkawinan atau pengantin 

pesanan ini sangatlah berbahaya karena kasus ini pun sampai ke manca negara 

salah satunya yang sering memesan yaitu negara Cina. Banyak sekali korban 

perempuan yang berada disana dengan alih-alih perkawinan, yang dikawini 

oleh penduduk Cina. Perdagangan perempuan tersebut dinamakan sebagai 

Pengantin Pesanan. Pengertian dari Pengantin pesanan sendiri yaitu bentuk 

eksploitasi diri dan tubuh yang dilakukan oleh adanya perekrutan, dan jaringan 

atau sindikita kelompok Human Trafficking yang awalnya memberi modus 

rayuan belaka dan menjanjikan korban mendapatkan kehidupan yangsejahtera. 

Kasus Tindak Perdagangan Orang juga termasuk dalam Extraordinary Crime, 

sehingga membutuhkan penanganan yang spesifik atau yang berbeda dari 

tindak pidana umum. Berdasarkan kasus tersebut penelitianini bertujuan untuk 

mengetahui apakah pengantin pesanan memenuhi unsur tindak pidana 

perdagangan orang . penelitian ini menghasilkan atau menunjukkan hasil 

bahwa pengantin pesanan masuk didalam TPPO karena memenuhi unsur 

proses, cara, dan tujuan eksploitasi. Salah satu dari ketiga unsur tersebut 

dipenuhi oleh kasus pengantin pesanan sehingga pelaku dapat dijatuhkan 

pidana dan korban berhak mendapatkan perlindungan perundang- undangan. 

Protokol Palermo sendiri memiliki sifat yang melengkapi beberapa aspek 

konvensi-konvensi didalam perserikatan berbangsa-bangsa yang menentang 

adanya Tindak Pidana Transnasional yang sudah terorganisasi ini.Salah satu 

kuncinya untuk memahami adanya protokol palermo ini yaitu dengan adanya 

mengenali tiga unsur yang saling berkaitan secara kumulatif. Tiga diantara 

unsur itu sendiri yaitu terdpat unsur proses, cara, dan juga tujuan. 

 

Kata Kunci : Pertanggungjawaban Pidana, Perdagangan Orang, Pengantin 

Pesanan. 
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ABSTRACT 

 

 

Trafficking of women under the guise of marriage or marriage 

orders is dangerous because these cases reach one of the countries that 

frequently order, namely China. Many of the victims were women who were 

there instead of married, who were married to the Chinese. The woman 

trades Last Bride as an Order. The definition of a self-ordered bride is a 

form of self and body exploitation carried out by the existence of the Human 

Trafficking group or syndicate network or syndicate, which initially gave 

the mode of mere seduction promising the victim a prosperous life. Cases of 

Trafficking in Persons are also included in Extraordinary Crimes so that 

the handling is specific or different from general crimes. Based on this case, 

this study aims to determine whether the ordered bride fulfills the criminal 

act of trafficking in persons. This research produces or shows the results 

that the ordered bride is included in TIP because it meets the requirements 

of the process, method, and purpose of exploitation. One of the three cases 

is not fulfilled by ordered marriage cases so that the perpetrators can be 

punished and are entitled to legal protection. The Palermo Protocol itself 

has the character of complementing several aspects of the conventions 

within the union of nations that have organized transnational crimes. One 

of the keys to understanding the existence of this Palermo protocol is to 

introduce three interrelated things. Three of the elements themselves are 

elements of the process, method, and also. 

 

Keywords : Criminal Liability, Human Trafficking, Bride Mail. 
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